
Babinsa Koramil 1431-03/Poleang
Kodim  1431/Bombana  Berjibaku
Padamkan  Api  yang  Melalap
Rumah Warga
Bombana,  SultraNET.  |  –  Kebakaran  hebat  melanda  Desa  Mattirowalie,
Kecamatan Poleang, Kabupaten Bombana, Kamis sore, sekitar pukul 18.35 Wita.
Satu rumah semi permanen dan satu buah gudang tempat penampungan kopra
milik Haji Yayang (70), seorang petani kopra putih, hangus terbakar. (18/07)

Menurut keterangan H. Yayang, kebakaran terjadi karena percikan korsleting
listrik yang mengenai bahan bangunan yang mudah terbakar, sehingga api cepat
membesar dan menjalar ke gudang penampungan kopra,” ujarnya.

Mendengar  kabar  tersebut,  Serda  Haruna  bersama  dua  anggota  Koramil
1431-03/Poleang lainnya, Serda Justan dan Serda Sabil, serta warga setempat
segera  menuju  lokasi  untuk  membantu  memadamkan  api  dengan  peralatan
seadanya.

“Kami langsung menuju lokasi begitu mendapat laporan dan bekerja sama dengan
warga untuk memadamkan api,” tambah Serda Haruna.
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Proses pemadaman api memakan waktu sekitar tiga jam. Berkat upaya keras dari
personil Koramil 1431-03/Poleang dan warga, api akhirnya berhasil dipadamkan.
“Kurang  lebih  tiga  jam  kami  berjibaku  dengan  api,  akhirnya  bisa  kami
padamkan,”  kata  Serda  Haruna.

Beruntung, tidak ada korban jiwa dalam insiden ini. Namun, kerugian materiil
diperkirakan mencapai ratusan juta rupiah, mencakup satu rumah beserta isinya
dan satu gudang penampungan kopra.

“Meski  tidak  ada  korban  jiwa,  kerugian  material  cukup  besar,  diperkirakan
mencapai ratusan juta rupiah,” ungkap Haji Yayang.



Minimnya alat pemadam kebakaran di lokasi kejadian menjadi salah satu kendala
dalam proses pemadaman.

“Keterbatasan  alat  pemadam kebakaran  membuat  proses  pemadaman sedikit
terhambat,” jelas Serda Haruna.

Dandim 1431/Bombana, Letkol Inf Andi Irfandi, S.I.P memberikan apresiasi tinggi
terhadap ketanggapan dan kerja keras Babinsa dalam menangani kebakaran ini

“Saya  sangat  mengapresiasi  ketanggapan,  dan  kesiapsiagaan  Babinsa  dalam
membantu mengatasi kesulitan Masyarakat di Wilayahnya” ujar Dandim.

Insiden ini menjadi pengingat pentingnya kesiapsiagaan dan peralatan pemadam
kebakaran yang memadai serta mengaktifkan kembali siskamling di setiap daerah
yang bekerjasama dengan Babinsa dan Bhabinkamtibmas.

“Kejadian ini mengingatkan kita akan pentingnya kesiapsiagaan dan ketersediaan
perlengkapan  yang  memadai  untuk  menangani  kebakaran  serta  aktifnya
Siskamling  di  Wilayah,”  tutup  Dandim  1431/Bombana.


